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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Untuk menghindari kesimpangsiuran dan salah peageedrhadap istilah
yang tepat dalam judul, maka terlebih dahulu paredan mencoba menjelaskan
penegertian serta maksud yang terkandung dalamterdebut, sehingga akan
terdapat keseragaman landasan berfikir antaraipetexigan pembaca. Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Disiplin Kerja

Yang dimaksud dengan disiplin kerja, yaitu suatkapi menghormati,
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturatdpemayang berlaku, baik yang
tertulis ataupun lisan serta sanggup menjalankartidak mengelak untuk menerima
sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas danemavg yang diberikan
kepadanya.

Disiplin kerja merupakan salah satu aspek kerjagykeberadaannya harus
diperhatikan oleh setiap organisasi baik oragnipasierintah maupun swasta. Hal
ini disebabkan karena disiplin kerja merupakan rsasatu aspek yang dapat
mempengaruhi besar kecilnya performance kerja gamdiki oleh seorang pegawai.
Aing Tedjasutisna (1994 : 165) yang menyatakan lahwPara pegawai yang
melaksanakan disiplin kerja dengan baik, itu tagdasudah mempunyai keyakinan

dan berusaha meningkatkan efisiensi dan efektifitaig”.
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Untuk mendukung lancarnya pelaksanaan pekerjaaka rdgerlukan adanya
disiplin kerja. Disiplin dalam kaitannya dengan eg#an adalah ketaatan
melaksanakan aturan-aturan yang mewajibkan atasagikan oleh suatu organisasi
agar setiap tenga kerja dapat melaksanakan attueamayang mewajibkan atau
diharapkan oleh suatu organisasi agar setiap telkaga dapat melaksanakan
pekerjaan dengan tertib dan lancar. Pendapat tersefalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Hadari Nawawi (1983 : 103) yangngeenukakan bahwa
“disiplin kerja berarti usaha memelihara stabilibaganisasi dengan memberitahukan
perbuatan mengenai sesuatu yang boleh atau tidak whlakukan oleh setiap
personil dalam suatu organisasi”.

Sedangkan Bedjo Siswanto (1989 : 278) secara fpesiemberikan
pengertian tentang disiplin kerja sebagai berikut :

Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghoirnmaénghargai, patuh dan taat
terhadap aturan-aturan yang berlaku, baik yanglirnhaupun tidak serta sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak untuk meneriarkss-sanksi apabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan padanya

Dalam suatu organisasi seorang pimpinan memerlakdgrnuntuk melakukan
komunikasi dengan para karyawannya mengenai tinggdaln para karyawan, dan
bagaimana memperbaiki perilaku para karyawan melghth baik lagi, dan disiplin
kerja yang diterapkan merupakan alat komunikasi ppian. Seperti yang
dikemukakan oleh Veithzal Rivai (2004 : 444) yangnyebutkan bahwa :

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunagara manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mersalodin perilaku serta sebagai

suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan leesedieseorang mentaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sasgabgrlaku.
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Organisasi juga sangat membutuhkan disiplin kelgapada pegawainya,
karena dengan mereka merasa sebagai bagian danisag tersebut maka pegawai
akan berusaha menciptakan suasana kerja yang nysagardirinya. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Martono (1987 : 92) yanggemsukakan bahwa yang
dimaksud dengan disiplin kerja yaitu “suatu keadgang menunjukkan suasana
tertib dan teratur yang dihasilkan oleh orang-orgagg berada dalam naungan
sebuah organisasi karena peraturan-peraturan yatakb di hormati dan dikuti”.

Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adaaatu sikap mental yang
dimiliki oleh pegawai dalam menghormati dan memipeahnaturan yang ada didalam
organisasi tempatnya bekerja yang dilandasi kaeelzmya tanggung jawab bukan
karena keterpaksaan, sehingga dapat mengubah pemaku menjadi lebih baik
daripada sebelumnya.

2. Kinerja Pegawai

Kinerja berasal dari katdob performance yaitu prestasi kerja yang dicapai
seseorang. Performance diterjemahkan menjadi kingrga berarti prestasi kerja,
pelaksanaan kerja,pencapaian kerja atau hasil, kegaampilan kerja (Lembaga
Administrasi Negara ; 1992)

Kinerja pegawai adalah penampilan kemampuan keajag ydimiliki oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannymgkdihgan kantor.
Kemampuan kerja tersebut mencakup kemampuan meamra melaksanakan, dan

mengevaluasi pekerjaannya. Kemampuan merencanakamjgan dapat dilihat dari
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cara pegawai menetepakan tujuan dari pekerjaaiigtaksanakan pekerjaan dapat
dilihat dari usaha karyawan dalam menciptakan sizabakerja yang menggairahkan
dan menciptakan lingkungan bekerja yang mendukumgses pelaksanaan
pekerjaaannya. Menciptakan lingkungan bekerja yaegdukung proses pekerjaan
dapat dilihat dari usaha pegawai dalam menata Uing&an sekeliling kantor,
menggunakan alat bantu dalam proses bekerja, mengatsi sesuai dengan yang
dibutuhkan, bersama pegawai lain menata kantorns&@m rupa agar tercipta
suasana kerja yang dapat menimbulkan semangat da¢daksanakan pekerjaannya.
B. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dipaigin untuk
mengumpulkan data dan menyusun data serta anddisisnterpretasi mengenai arti
data yang diteliti. Mengenai hal ini Surachmad @381) mengemukakan bahwa :
Metode merupakan cara utama yang dipergunak@nkumencapai tujuan,
misaljkan untuk menguji serangkaian hipotesa, dengempergunakan teknik
serta alat-alat tertentu. Cara utama itu dipergamaksetelah penyelidik
memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuanyelidikan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dannekankan kepada
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif merupakastode yang digunakan dalam
penelitian untuk mengkaji permasalahan-permasalayery terjadi pada masa
sekarang yang bertujuan untuk membuat suatu gamlardang suatu keadaan

secara objektif. Selain itu, penelitian ini merupaksuatu upaya untuk mengetahui

besarnya tingkat pengaruh disiplin kerja terhad@pinpkatan kinerja pegawai
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dilingkungan kantor Badan Pendidikan Dan PelatiDaerah (BANDIKLATDA).
Propinsi Jawa Barat
C. Lokasi, Populas, dan Sampel Pendlitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat pelaksanaanlipandersebut dilakukan.
Dalam hal ini lokasi penelitian yaitu badan perkhdi dan pelatihan daerah
(BANDIKLATDA) propinsi Jawa Barat.

2. Populasi Penelitian

Sugiyono (2002:57) memberikan pengertian bahwaoptiasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjekngyamenjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneiittuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Nazir (1983:327) mengatakaahwa, “Populasi adalah
berkenaan dengan data, bukan orang atau bendaogaléBi adalah berkenaan
dengan hasil menghitung ataupun pengukuran kutihtiteaupun kualitatif pada
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objeigyangkap.

Populasi merupakan unsur penting dalam penelit@mena tanpa populasi, data
yang akan diolah tidak pernah akan ada., yang tbédak ada penelitian. Populasi
yang dimaksud dapat berupa benda, manusia, gejata peristiwa. Sesuai dengan
penelitian ini, yang menjadi populasi dalam persiiini berupa manusia, yaitu para
pegawai Badan Pendidikan Dan Pelatihan Daerah (BKNATDA) Propinsi Jawa

Barat.



51

Dalam penelitian ini ditetapkan populasi terbatBepulasi terbatas adalah
mempunyai sumber data yang jelas batasnya secaatititif sehingga dapat
dihitung jumlahnya. Maka dalam penelitian ini dijgitan bahwa populasi penelitian
ini yaitu para pegawai di Badan Pendidikan dan tala Daerah Provinsi Jawa
Barat yang berjumlah 145 orang. Para pegawai yajglikhn sebagai populasi
karena dianggap mampu memberikan informasi/datg parkenaan dengan disiplin
kerja yang ada di lokasi penelitian dan pengarahmgrhadap peningkatan
kinerjanya. Untuk menjelaskan lebih lanjut lagi menai jumlah populasi yang akan
diteliti, maka dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1

Daftar Normatif Pegawai Bandiklatda

No Sub Populasi Jumlah
1 Kepala badan 1
2 Sekretariat 87
3 Bidang perencanaan 19
4 Bidang penyelenggaraan diklat 19
5 Bidang pengembangan diklat 20
6 Sekretariat KORPRI 1
Jumlah 145

Sumber : Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Propinsi Jawa Barat
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3. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijaditgek dalam penelitian,
dan dianggap dapat mewakili seluruh populasi, hmal sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2004 : 73) Sampel &dalagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehut3edangkan menurut Sudjana
(1992 : 66) menjelaskan sampel merupakan “sebagaag diambil dari populasi
dengan cara tertentu”.

Populasi yang berada di badan pendidikan dan pafatilaerah propinsi jawa
barat berjumlah 145 orang. Dari jumlah ini penefitenetapkan jumlah sampel
minimal yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Sefablengan hal tersebut, Suharsimi
Arikunto (1989 : 107) menjelaskan sebagai berikut :

Untuk sekedar ancang-ancang maka apabila sulgeturang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakanlifangpopulasi. Selanjutnya,
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-15 t&w debih dari 20-25 % atau
lebih tergantung setidak-tidaknya dari a) kemamppeneliti dilihat dari segi
waktu, tenaga dan dana ; b) sempit luasnya wilgpgaigamatan dari tiap subjek,
karena menyangkut sedikitnya data ; dan c) besainka resiko ditanggung oleh
peneliti.

Berdasarkan dari pernyataan di atas maka peneditigambil keputusan untuk
mengambil sebagian dari jumlah populasi untuk éigd sampel. Karena jumlah
sampel lebih dari 100 orang, maka penulis menggamag&knik random sampling,
dimana penulis mengambil 40 % dari jumlah sampbblsgak 145 orang. Maka
jumlah sampel yang akan dijadikan responden seka#d/arang. Berdasarkan hasil

perhitungan sebagai berikut :

30% x 145=43,5—» 44
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Sehubungan dengan melihat populasi yang heterogeg karena terdiri dari
berbagai stratum, hal ini sesuai dengan pendapat dagiyono (2005:
95)mengatakan bahwaeknik proportionate Stratified random sampling digunakan
apabila anggota / unsur yang tidak homogeny dastriagast secara proporsional’”.
Dengan demikian dalam dalam penelitian ini tekngagambilan sampling adalah
dengan menggunakan tekriikknik Proportionate Sratified Random Sampling.

Untuk menetapkan jumlah sampel minimal yang dibkanhuntuk penelitian
ini, peneliti menggunakan Selanjutnya untuk peremtiwmlah sampel tiap bagian

ditentukan secara proporsional, dengan memakai suahokasi proporsional dari

Sugiyono (1999 : 67 it eahanai harikut :

._ Ni
ni=— xn
N

Dimana : ni = Jumlah sampel menurut Stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut Stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya
Tabel 3.2

Sampel Random Dari Tiap Stratum

No Sub Populasi N Proporsi Jumlah

1 Pendidikan Formal S-3 5 1; x44 15=1
. 43

2 Pendidikan Formal S-2 43 T2t x44 13,01 =13
. 52

3 Pendidikan Formal S-1 52 1ac x44 15,7 =16

4 Pendidikan Formal D-3 3 131: x44 09=1
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5 Pendidikan Formal SLTA 15 11::: X 44 45=5
. 24
6 Pendidikan Formal SLTP 24 VT X 44 72=7
7 Pendidikan Formal SD 3 1;31[: X 44 09=1
Jumlah Total Sub Populasi 44

D. Sumber Data Pendlitian
Sumber data penelitian merupakan sumber-sumberydatadigunakan peneliti

untuk memperoleh data pada objek penelitian badarselangsung berhubungan
dengan objek penelitian (sumber data primer) maupak langsung (sumber data
sekunder).

Pada penelitian ini, penulis memperoleh data-gatg bersumber dari :
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsumigotigek penelitian. Yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian iniladgegawai yang bekerja di
Lingkungan Kantor Badan Pendidikan Dan Pelatiharer8fa (BANDIKLATDA)
Propinsi Jawa Barat.
2. Sumber Data Sekunder

Yang menjadi sumber data sekunder dalam peneliaadalah dokumen-
dokumen dan laporan-laporan berkenaan dengan Rén@asiplin Kerja terhadap
peningkatan Kinerja Pegawai di Lingkungan kantod@aPendidikan Dan Pelatihan

Daerah (BANDIKLATDA) Propinsi Jawa Barat.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langlkaty ydilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh data dalam usaha pemecaiagalah penelitian. Dalam
upaya pengumpulan data tersebut diperlukan telehikit tertentu sehingga data
yang diharapkan dapat terkumpul dan benar-benaasdengan permasalahan yang
akan dipecahkan.

1. Penentuan Alat Pengumpul Data.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, memerlukanpengumpul data
yang sesuai dengan karakteristik sumber data yamgabgkutan. Secara umum
teknik pengumpulan data dikelompokkan menjadi ga#tuy teknik secara langsung
dan teknik tidak langsung. Berdasarkan permasalplala penelitian dan metode
yang digunakan, maka pada penelitian ini mengguna&knik pengumpulan data
secara tidak langsung, yaitu meneliti, mengumpuldata dengan menggunakan
kuesioner (angket). Angket adalah salah satu teknik penely@ng dilakukan secara
tertulis yang tujuannya untuk memperoleh keterangérmasi tentang fakta yang
diketahui oleh subjek penelitian tentang masalaigysedang diteliti. Bentuk angket
yang disebarkan dalam penelitian ini berupa anpkestruktur yang sering disebut
juga dengan angket tertutup, dimana setiap perayathsertai dengan alternatif
jawaban. Responden hanya melakukan pilihan terhadt@pnatif jawaban yang
sesuai dengan pengalamannya dan cukup memberit@a ¢aecklisty) pada kolom

yang telah disediakan. Angket yang penulis ajukanggunakan skala sikap kategori
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Likert yang memiliki empat jawaban responden y##elalu (SL), Sering (SR),
Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP).

Seperti yang dikemukakan Sugiyono (2000:73) bahwdSkala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pgErseseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial”. Adapun alasan gema@inggunakan angket tertutup
tersebut adalah:

1.Memberikan kemudahan pada responden dalam membe@dkeaban dan

alternatif jawaban yang peneliti sajikan.

2.Responden akan lebih leluasa dan bebas dalam m&arbgwaban

3.Angket tertutup dapat menghimpun data dalam watg\singkat

4.Memudahkan peneliti dalam menganalisnya terhadapban-jawaban yang

telah diperoleh

5.Pengumpulan data lebih efisien ditinjau dari segaga, waktu dan dana.

Selain  menggunakan angket, pengumpulan data dérmiasi dalam
penelitian ini juga melalui studi dokumentasi. $tddkumentasi dilakukan dengan
mengolah dokumen-dokumen yang relevan dan berhalpudgngan masalah yang
diteliti.

Selain teknik pengumpulan data di atas, untuk mjamg proses penelitian
yang dilakukan, penulis juga melakukan studi keghtesin yang diperoleh dari
berbagai sumber pustaka yang relevan dengan carmbaca, menelaah,

mempelajari, dan mengutip pendapat dari berbagabsu
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2. Penyusunan Alat Pengumpul Data.
Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam mamyusngket adalah
sebagai berikut:

1. Menentukan variabel-variabel yang akan ditelitijtiyaDisiplin Kerja
untuk variabel X, dan Kinerja Pegawai untuk variabe

2. Menentukan indikator dari tiap variabel

3. Variabel X (Disiplin Kerja) dengan indikator :
a. Kehadiran
b. Ketaatan terhadap prosedur kerja
c. Tingkat kewaspadaan
d. Ketaatan terhadap peraturan

4. Variabel Y (Kinerja Pegawai) dengan indikator :
a. potensi diri
b. Hasil kerja yang optimal
c. Proses kerja
d. Antusiasme

5. Menyusun kisi-kisi angket (terlampir)

6. Menyusun pernyataan-pernyataan dari masing-masar@bel disertai
alternatif jawabannya (terlampir)

7. Menetapkan kriteria penskoran alternatif jawabaaik luntuk variabel X
maupun variabel Y, yaitu dengan menggunakan Skétartl dengan

empat pilihan sebagai berikut
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Tabel 3.3

Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Bobot
Sdalu (SL) 4
Sering (SR) 3
Jarang (JR) 2

Tidak Pernah (TP) 1

3. Uji Coba Angket
Sebelum melakukan kegiatan pengumpulan data yebgnarnya, angket
yang dipergunakan terlebih dahulu diujicobakan addp responden yang sama
dengan responden yang telah ditentukan untuk sudatarpenelitian atau responden
lain yang memiliki karakteristik yang sama dengesponden yang sesungguhnya.
Hal ini penting dilakukan untuk dapat mengetahekdtangan-kekurangan
atau kelemahan-kelemahan yang mungkin ditemukamdahgket, baik itu alternatif
jawaban yang tersedia maupun dalam pernyataan tangkeé ini sejalan dengan
pendapat Sanafiah Faisal (1982:38) bahwa :
Setelah angket disusun, lazimnya tidak langstisebarkan untuk penggunaan
sesungguhnya (tidak langsung dipakai dalam penglammlata yang sebenarnya).
Sebelum pemakaian sesungguhnya sangatlah mutlakukign uji coba terhadap

isi maupun bahasa angket yang telah disusun.

Untuk uji coba ini, penulis melakukan uji cobahtiap 20 orang pegawai

UPTD TK dan SD Kecamatan Rancaekek Kabupaten Banduyang diambil dari
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luar sampel. Dipilihnya lembaga tersebut sebagkadb dalam pengujian angket,

dikarenakan memiliki karakteristik yang sama dengsponden yang sebenarnya.
Setelah data uji coba angket terkumpul, selanguthilakukan analisis statistik

dengan tujuan untuk menguji validitas dan relitédslialat pengumpul data, maka

diharapkan hasil penelitian memiliki validitas =~ dareliabilitas yang dapat

dipertanggung jawabkan.

1) Uiji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan dengan maksud untuk mengukiau menguji apakah
suatu instrumen sudah benar-benar dapat menguliwyaaqy seharusnya diukur atau
belum, dengan uji validitas ini suatu instrumen atagiketahui apakah sudah valid
atau belum.

Selanjutnya uji validitas untuk jawaban angket kitgpengukuran Likert's
Summated Rating dilakukan melalui teknik korelasntaga masing-masing
pertanyaan atau pernyataan dengan total item pedanatau pernyataan tersebut.
Karena data yang diperoleh adalah data yang becsdaal, maka uji korelasi yang

digunakan adalah dengan teknik korelasi Product &undengan rumus sebagai
n2 XY) - (2 X)2Y)

berikut: r =
JInZ X2 =(E X)2nZY2 - (ZY)?%
Dimana :
r = Koefisien korelasi
> X = Jumlah skor item

2Y = Jumlah skor total (seluruh item)
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2. XY  =Jumlah perkalian X dan Y
> X? = Jumlah skor X dikuadratkan

>Y?  =Jumlah skor Y dikuadratkan
N = Jumlah responden
Untuk kriteria validitas sebagai berikut :

1. JiKa Mg 2 Fane sMaka butir soal valid
2. Jika Iy < T » Maka butir soal tidak valid

Pernyataan atau pertanyaan yang tidak valid dapatadg atau direvisi
kembali.Dari hasil penyebaran uji coba angket, milgd hasil sebagai berikut :

Dari hasil penyebaran uji coba angket maka dapaérdieh hasil sebagai

berikut :
Tabel 3.4
Rekapitulasi Hasil pengujian Validitas Item
Variabel X (disiplin Kerja)

i’t\le?ﬁ KK%?IeISa? Hargar nitung Hargarape Interpretas
1 0,52 2,57 1,734 VALID
2 0,76 5,02 1,734 VALID
3 0,71 4,23 1,734 VALID
4 0,53 2,62 1,734 VALID
5 0,54 2,70 1,734 VALID
6 0,47 2,26 1,734 VALID
7 0,54 2,70 1,734 VALID
8 0,54 2,70 1,734 VALID
9 0,51 2,53 1,734 VALID
10 0,63 3,41 1,734 VALID
11 0,77 5,16 1,734 VALID
12 0,71 4,25 1,734 VALID
13 0,50 2,47 1,734 VALID
14 0,61 3,23 1,734 VALID
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15 0,78 5,30 1,734 VALID
16 0,66 3,68 1,734 VALID
17 0,54 2,69 1,734 VALID
18 0,76 5,03 1,734 VALID
19 0,66 3,73 1,734 VALID
20 0,83 6,31 1,734 VALID
21 0,70 4,19 1,734 VALID
22 0,69 4,03 1,734 VALID
23 0,84 6,58 1,734 VALID
24 0,77 5,16 1,734 VALID
25 0,79 5,65 1,734 VALID
26 0,76 5,03 1,734 VALID
27 0,50 2,45 1,734 VALID
28 0,47 2,28 1,734 VALID
29 0,65 3,67 1,734 VALID
30 0,51 2,54 1,734 VALID
Tabel 3.5
Rekapitulas Hasil pengujian Validitas Item
Variabel Y (Kinerja Pegawai )

P Koefisien Hargar Hargar Interpretas
item Kordasi hitung 0a I 'tabel p

1 0,59 3,12 1,734 VALID
2 0,50 2,44 1,734 VALID
3 0,49 2,36 1,734 VALID
4 0,54 2,75 1,734 VALID
5 0,50 2,45 1,734 VALID
6 0,53 2,67 1,734 VALID
7 0,78 5,37 1,734 VALID
8 0,79 5,47 1,734 VALID
9 0,59 3,10 1,734 VALID
10 0,40 1,83 1,734 VALID
11 0,71 4,26 1,734 VALID
12 0,65 3,68 1,734 VALID
13 0,56 2,89 1,734 VALID
14 0,91 9,28 1,734 VALID
15 0,91 9,10 1,734 VALID
16 0,51 2,54 1,734 VALID
17 0,78 5,37 1,734 VALID
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18 0,78 5,28 1,734 VALID
19 0,58 3,03 1,734 VALID
20 0,58 3,05 1,734 VALID
21 0,85 6,81 1,734 VALID
22 0,79 5,52 1,734 VALID
23 0,71 4,23 1,734 VALID
24 0,78 5,25 1,734 VALID
25 0,81 5,88 1,734 VALID

2) Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bals@suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai mdagumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas merkkgo tingkat keterandalan
sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadpatladiandalkan. (Suharsimi
Arikunto, 1998 : 170).

Dalam menguiji reliabilitas instrumen pengumpulatadni digunakan teknik
belah dugsplit half method) yaitu dengan cara mengelompokkan skor-skor menjadi
dua berdasarkan item ganjil genap.

Untuk mencari koefisien korelasi antara butir skalbompok ganjil dengan
soal kelompok genap, menggunakan rumus korelasir8@a Brown, seperti yang

dikemukakan Sugiyono (2004 : 149) sebagai berikut :

. 2rb

r =
1+rb
Keterangan :

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen

rb = korelasi product moment antara belahan pertdan&kedua (ganjil dan genap).
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Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), relig® masing-masing

variabel adalah sebagai berikut :

a)

b)

Reliabilitas Variabel X (Disiplin Kerja)

Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleh nitgj,,,, variabel X tentang
Disiplin Kerja sebesar 0.9&emudian dikonsultasikan dengap,, dimana
dk = (n-2) = 18 pada taraf 95 % adalah 0,468. Dendmikian ..
berada di daerah penerimaan Ho. Hal ini berartkeingariabel X tentang
Disiplin Kerja adalah reliabel, kareng,,,; > g,

Reliabilitas Variabel Y (Kinerja Pegawai)

Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleh nitgj,,, variabel Y tentang
Kinerja Pegawai sebesar 0.93 Kemudian dikonsukiasidengan [ g

dimana dk = (n-2) = 18 pada taraf 95 % adalah 0,8&fhgan demikian

liung DErada di daerah penerimaan Ho. Hal ini beragkenvariabel Y

tentang Kinerja Pegawai adalah reliabel, kargQa,r> r . -

4. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini, ditempeingdn melalui langkah -

langkah sebagai berikut :

1)

Tahap Persiapan
Dalam tahap ini, penulis mempersiapkan syaratir@dtrasi tentang

surat perijinan, diantaranya :
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(a2). Mengajukan surat pengantar ke Jurusan AdminisBeasdidikan, untuk
Dekan FIP UPI, dari Dekan FIP UPI memperoleh spesgantar untuk
disampaikan ke Rektor UPI.

(b). Surat Pengantar yang berasal dari Rektor UPI keanudisampaikan
kepada kepala KESBANG Propinsi Jawa Barat

(c). Surat pengantar dari KESBANG lalu disampaikan kepé&epala Badan
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Jawa Barat (BANBIRDA)

2) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penyebaran angket dilakukamaeturang lebih

1 minggu yang ditujukan kepada para pegawai dklingan kantor badan

pendidikan dan pelatihan daerah Propinsi Jawa BBANDIKLATDA ).
F. Teknik Pengolahan Data

Setelah angket disebar, kemudian dikumpulkan kémdba diperiksa, maka

selanjutnya data diolah dengan menggunakan tekeikgglahan data tertentu.
Pengolahan data adalah upaya untuk membuat dat@adnéerarti sehingga dapat
dibuat kesimpulan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Winarno Surakhm@85:109-110) bahwa :

Mengolah data adalah usaha konkrit untuk membudt deu

“berbicara” sebab betapa pun besarnya jumlah aegitiya nilai data yang

terkumpul (sebagai hasil fase pelaksanaan pengammdta), apabila tidak

disusun dalam suatu organisasi dan diolah menustensatika yang baik,
niscaya data itu merupakan bahan-bahan yang “bis#iausbahasa”.
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Berdasarkan pendapat di atas, agar data itu nidgaarti maka pengolahan
data mutlak dilaksanakan untuk dapat menarik kegiampdalam penelitian yang
benar. Adapun langkah-langkah pengolahan dataladatzgai berikut :

1. Mencari Kecenderungan Variabel X dan Variabe Y
Teknik ini digunakan untuk mencari gambaran kecanugan variabel X dan
variabel Y atau untuk menggambarkan keadaan kenamgin Disiplin Kerja dan
Kinerja pegawai, sekaligus untuk menentukan kedaduketiap item atau
indikator, maka digunakan uji statistik yang sesdangan penelitian ini, yaitu

dengan menggunakan rumus Weighted Means Scored {\&#&gai berikut:

x ==X
n
Keterangan :
X = Nilai rata-rata yang dicari

2. X = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban di@thiot nilai untuk tiap
alternatif jawaban / kategori)

n = Jumlah Responden / Sampel

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS adalah
a. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydipgih
b. Menghitung jumlah responden setiap item dan kat¢geaban

c. Menunjukkan jawaban responden setiap item dan larggdikalikan dengan

bobot alternatif jawaban itu sendiri.
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d. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padesimg-masing kolom.

e. Menentukan kriteria pengelompokan WMS untuk skota-rata setiap
kemungkinan jawaban.

f. Mencocokkan hasil perhitungan setiap variabel derkgderia masing-masing
untuk menentukan dimana letak kedudukan setia@b@riatau dengan kata
lain kemana arah kecenderungan dari masing-masingpbel tersebut.

Tabel 3.6

Tabel Konsultas hasil perhitungan WM S

Rentang Nilai Kriteria Penafsiran
Variabel X Variabe Y
3,01-4,00 Sangat Baik Selalu Selalu
2,01 -3,00 Baik Sering Sering
1,01- 2,00 Cukup Jarang Jarang
0,01-1, 00 Rendah Tidak Pernah Tidak pernah

2. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku digam rumus yang

dikemukakan oleh Sudjana (1992:104) sebagai berikut

Ti = 50+10(%)
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Dimana :
Ti = Skor baku

X = Data skor untuk masing-masing responden

x = Rata-rata
S = Simpangan baku
Untuk menggunakan rumus di atas, maka langkah-&mgkng akan ditempuh
adalah sebagai berikut :
1) Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
2) Menentukan rentang, yaitu skor tertinggi (STT) dédngi skor terendah
(STR) dengan rumus : R = Skor tertinggi — Skorehdah
3) Menentukan banyaknya kelas interval, dengan cara :
BK=1=(3,3)logn
4)  Menentukan kelas interval/panjang kelas intervd),(¥aitu rentang dibagi

banyak kelas

5) Mencari rata-rataX ) dengan rumus :

2 FX
>F

X =

6) Mencari Simpangan Baku dengan rumus :

S = n(X FX?) = (X FX)?
n(n-1)
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3. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dan enéukan teknik statistik
apa yang akan digunakan pada pengolahan dataidgelanj Apabila penyebaran
datanya normal maka akan digunakan statistik paiemsedangkan apabila
penyebarannya tidak normal, maka akan digunakamkiekatistik non parametik.
Rumus yang digunakan untuk pengujian normalitagibisi data digunakan Chi

Kuadrat (X ?)

fo - th)?
X 2 — (

z fh
Keterangan :

X2 = Chi kuadrat yang dicari
fo = Frekuensi yang tampak
fh = Frekuensi yang diharapkan

Langkah yang ditempuh dalam menggunakan rumus Cladiat di atas

adalah sebagai berikut :

a) Menentukan besarnya rentang (R)
R = Skor tertinggi — Skor terendah

b) Menentukan banyaknya kelas interval (KI). Dalam hal jumlah kelas
intervalnya adalah 7.

¢) Menentukan panjang Kelas Interval (PK)
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d) Menyusun daftar distribusi frekuensi untuk mempanalilai rata-rata dan standar
deviasi
e) Penentuan rata-rata dengan menggunakan rumus:

Y FX
2F

X =

f) Penentuan Simpangan Baku (S) dengan menggunakas:rum

S= nY FX?—(X FX)?
n(n—1

g) Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mencamghsharga yang diperlukan
dalam menghitung Chi Kuadrat.

h) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh), dengara enengalikan persentase
luas tiap bidang kurva normal dengan jumlah angsatapel.

i) Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolomsékaligus menghitung

_ th)? /AR
harga rata-rata ((fo-fh) d el fhfh) dan menjumlahkanmya. Hargiaifo fhfh)

adalah merupakan harga Chi Kuadr&t'jhitung.
J) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung denganChadfat tabel. Bila Chi

kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harda Kuadrat tabel,

(X 2hiwng < X %wabe ) Maka distribusi data dinyatakan tidak normal.
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4. Menguji Hipotesis Penelitian
a. Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan jika ingin mengetabagaimana variabel
dependen (X) dapat diprediksikan melalui variabdependen (Y). Analisis
regresi dapat digunakan untuk memutuskan apakah naiknya variabel X
dapat dilakukan melalui menaikkan atau menurunkead&an variabel Y.
Data yang digunakan dalam analisis regresi adad lnasil pengumpulan
data dengan kondisi berskala interval.

Analisis regresi yang digunakan adalah analisigrasi sederhana,

maka persamaan regresi Y atas X adalah sebagkubeéengan rumus :

n

Y =a+bX
Keterangan :

A

Y =Harga variabel Y yang diramalkan

a = Harga gram regresi (harga konstanta)

b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubaharg yanadi pada Y jika
satu unit perubahan terjadi pada X

X = Harga variabel X

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :

1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam niteinghkoefisien a

dan b, yaitu :
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X, XY, EXY, X X2, TYA YN
03§02 X?) = (X X)(ZXY)
n(X X?) - (X X)*
b= NEXY) - (E X)ZY)
n(X X*) - (X X)?

2) Menyusun pasangan data untuk variabel X dan vdriabe

3) Mencari persamaan untuk koefisien regresi sederhana
b. Analisis Korelasi

Analisis korelasi merupakan teknik statistic yangrusaha menemukan
hubungan antara variabel-variabel. Analisis korelgskaitan erat dengan analisis
regresi. Arah hubungan antar variabel dapat dikgatalalam hubungan positif atau
hubungan negatif. Hubungan dua variabel atau leimlyatakan positif bila nilai
suatu variabel ditingkatkan, maka akan meningkatkanabel yang lain dan
sebaliknya bila satu variabel diturunkan maka ak®murunkan variabel lainnya.
Sedangkan hubungan dua variabel dinyatakan negdéf nilai satu variabel
dinaikkan akan menurunkan nilai variabel lainnyan debaliknya bila nilai satu
variabel diturunkan akan menaikkan nilai variakstg lain.

Adapun langkah-langkah dalam perhitungan mencalisas korelasi r adalah
sebagai berikut :

1) Menentukan koefisien korelasi- dengan menggunakausiwkoefisien korelasi

pangkat Spearman yaitu :

_._ 63d’
Y n(n® -1)
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Harga r bergerak antara -1 sampai dengan +1 dtau € +1). Tanda negatif
menunjukkan adanya korelasi positif, sedangkan © =ditafsirkan tidak
terdapat hubungan linier antar variabel X dengarakal Y.

2) Menafsirkan koefisien korelasi yang diperoleh beadkan tolak ukur
besarnya r korelasi pangkat Spearman dengan baitas-tlai r pada tabel 3.8
berikut ini :

Tabel 3.7

Batas-Batas Nilai r ( Korelasi)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah (Tidak Valid)
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2006:214)
c. Uji Signifikansi
Menguiji tingkat signifikansi korelasi antara vaehbX dengan variabel Y

dengan melakukan uji independen untuk mencari hagagan rumus sebagai

rvyn—-2

J1-r?

berikut: =
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Kriteria pengujian terhadap uji dua pihak dengan=dKn-2) pada tingkat
signifikansi tertentu, terima Ho jika —t (1-1/2x) t<(1-1/2x) kesimpulannya tidak
terdapat korelasi yang signifikan.

d. Uji Koefisien Determinasi

Mencari derajat hubungan berdasarkan koefisierrrdétasi (KD) dengan

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Subin@2(188) sebagai berikut :
KD = r?x100%
Demikianlah metode penelitian tentang langkah-lahgkang ditempuh dalam

melaksanakan penelitian.



